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SUMMARY

IKEN WIJAYA, Biology of Banana Aphid (Pentalonia nigronervosaI) on Curcuma
Plant (Curcuma xanthorriza) and Its Efficiency as the Vector of Banana Bunchy Top
Virus Supervised by SUPARMAN SHK).

Banana (Musa paradisiaca) is a plant widely cultivated included in Indonesia.
Bananas are popular because of their sweet fruit and also has many benefits. However,
in the cultivation of bananas, there are obstacles both due to pests and disease. One of
the diseases is known as Banana Bunchy Top Virus. This dwarf disease is transmitted
by a vector named Pentalonia nigronervosa. These aphid transmit the virus from
infected banana to healthy banana plants through their piercing mouthparts, sucking
in and leaving the virus inside the plant. In the vicinity of banana plants, many plants
from families Araceae and Zingiberaceae are found, these plant can be alternative
hosts for P. nigronervosa. The purpose of this study was to determine the biology of
P. nigronervosa on Curcuma xanthorriza and determine the efficiency of BBTV
transmission by P. nigronervosa after being passed on to curcuma plants. The
research was conducted is in Bahri Umar room and in the experimentyal garden of
Department of Plant Pests and Diseases, Plant Protection Study Program, Faculty of
Agriculture, Sriwijaya University from July to December 2021. The experiment was
arranged in a Randomized Block Design (RBD) with 4 treatments and 5 replications.
The results showed that P. nigronervosa was able to grow and develop on Curcuma
plant and produced 9 to 33 individuals with an average of 24.1 individuals.The results
of the research in the field showed that the infection of BBTV by P. nigronervosa
passed on Javanese ginger was not significantly different from those
transmitteddirectly by P. nigronervosa plants, means that curcuma plant could not
reduce the efficiency of BBTV transmission by P. nigtonervosa.

Keyword : Banana Bunchy Top Virus, Pentalonia nigronervosa, Curcuma
xanthorriza



RINGKASAN

IKEN WIJAYA, Biologi Kutudaun Pisang (Pentalonia nigronervosa) pada
Tanaman Temulawak (Curcuma xanthorriza) dan Efisiensinya sebagai Vektor
Penyakit Banana Bunchy Top Virus (Dibimbing oleh SUPARMAN SHK).

Pisang yang merupakan tanaman dengan nama latin Musa paradisiaca ini merupakan
tanaman yang banyak dibudidayakan salah satunya adalah di Indonesia. Buah pisang
banyak digemari karena buahnya yang manis dan juga memiliki banyak manfaat.
Namun dalam budidaya pisang ini tentunya memiliki kendala baik karena hama
maupun karena penyakit. Salah satu penyakit yang diketahui Banana Bunchy Top
Virus. Penyakit kerdil ini ditularkan oleh vektor Pentalonia nigronervosa. Kutu ini
munularkan BBTV melalui alat mulutnya yang menusuk menghisap dan
meninggalkan virus di dalam tanaman. Di persekitaran tanaman pisang banyak
ditemukan tanaman dari family Araceae dan Zingiberaceae, yang merupakan tanaman
yang bisa menjadi inang alternatif P. nigronervosa. Adapun tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui biologi Pentalonia nigronervosa pada tanaman temulawak
dan mengetahui efisiensi penularan BBTV oleh Pentalonia nigronervosa setelah
dilewatkan di tanaman temulawak. Adapun tempat dilakukannya penelitian ini adalah
di Ruang Bahri Umar dan kebun percobaan Jurusan Hama dan Penyakit Tumbuhan,
Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya. Adapun waktu dilakukannya penelitian ini
yaitu pada bulan Juli sampai Desember 2021. Metode penelitian menggunakan RAK
dengan 4 perlakuan dan 5 ulangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kutu P.
nigronervosa dapat tumbuh dan berkembang pada tanaman temulawak serta
menghasilkan anak per ekor berkisar 9 sampai 33 ekor dengan rerata 24.1 ekor. Hasil
penelitian di lapangan menunjukkan bahwa penularan BBTV oleh P. nigronervosa
tidak mengalami penurunan efisiensi setelah dilewatkan pada tanaman temu lawak.

Kata kunci : Banana Bunchy Top Virus, Pentalonia nigronervosa, Temulawak
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara yang terkenal akan floranya. Salah satu flora

yang ada di Indonesia adalah tanaman pisang. Tanaman ini merupakan tanaman yang

tersebar luas di berbagai daerah yang ada di Indonesia. Hal ini dikarenakan pisang

yang merupakan tanaman yang hampir bisa tumbuh di semua tipe agroekosistem

(Sariamanah et al., 2016). Pisang yang merupakan tanaman dengan nama latin Musa

paradisiaca ini merupakan tanaman yang banyak dibudidayakan salah satunya adalah

di Indonesia. Buah pisang banyak digemari karena buahnya yang manis dan juga

memiliki banyak manfaat (Kasrina & Anis, 2013). Produksi pisang di dunia mencapai

5,4 ton dan hal ini yang menjadikan produksi pisang yang ada di Indonesia

menduduki peringkat ke 7 pada tahun 2013 (BPS, 2013: Nedha, et al., 2017).

Tanaman pisang termasuk dalam kelompok tanaman hortikultura yang

memproduksi 1 tandan/pohon dan setelah itu tanaman mati. Tanaman pisang

memiliki banyak kultivar atau spesies dengan morfologi yang berbeda-beda pula

(Kurnianingsih et al., 2018). Kultivar/spesies pisang yang ada di Indonesia

diperkirakan ada sekitar 200 kultivar yang tersebar di daerah atau pulau pulau di

Indonesia (Arifki & Melisa, 2018). Menurut Erawan et al., 2019) tanaman pisang ini

termasuk kedalam family Musaceae. Pisang banyak dibudidayakan dan banyak dicari

untuk konsumsi karena memiliki rasa yang lezat dan juga mengandung banyak

vitamin, mineral serta karbohidrat (Ambarita et al., 2015). Namun dalam

pembudidayaan tanaman pisang kendala yang dihadapi adalah karena serangan

penyakit. Salah satu penyakit yang menyerang adalah penyakit kerdil (Priani et al.,

2010).

Penyakit kerdil pada pisang merupakan penyakit yang sering ditemukan pada

tanaman pisang. Penyakit ini sering dikenal dengan nama penyakit BBTV (Banana

Bunchy Top Virus). Penyakit BBTV merupakan penyakit yang disebabkan oleh
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infeksi virus dari family Nanoviridae (Watanabe & Alberto, 2013). Menurut Priani et

al., (2010). Penyakit kerdil ini bisa disebabkan oleh virus yang berbeda yaitu virus

BBTV (Banana Bunchy Top Virus) atau bisa juga disebabkan oleh virus ABTV

(Abaca Bunchy Top Virus). Penyakit kerdil ini merupakan penyakit yang menyerang

pertanaman pisang yang dapat menghambat atau dapat mematikan tanaman pisang

dalam taraf yang serius. Tanaman pisang yang terserang virus BBTV ini dapat

kehilangan hasil sebanyak 100% (Kakati & Nath, 2019). Gejala yang ditimbulkan

oleh penyakit ini antara lain kerdil, daun tegak lurus dan tidak berkembang serta

tanaman tidak dapat menghasilkan buah (Suparman et al., 2017). Penyakit BBTV

atau penyakit kerdil pada pisang ini disebabkan oleh vektor virus yaitu Pentalonia

nigronervosa (Suparman et al., 2011).

Pentalonia nigronervosa ini merupakan serangga yang termasuk kedalam

ordo Hemiptera dan masuk kedalam family Aphididae. Pentalonia nigronervosa atau

yang dikenal dengan kutu pisang ini adalah vektor virus BBTV yang bisa

menyebabkan penyakit kerdil pada pisang sampai tahap akhir atau sampai pisang

tidak bisa menghasilkan buah (Rahayuniati, et al., 2021). Hal ini didukung oleh

Halbert & Carlye (2015), mereka menuturkan bahwa penyakit BBTV yang dibawa

oleh Pentalonia nigronervosa merupakan penyakit pisang yang serius yang dapat

mengurangi produksi hasil pada pertanaman pisang. Kutu ini menginfeksi tanaman

pisang melalui alat mulutnya yang menusuk menghisap dan meninggalkan virus pada

tanaman yang dapat mengganggu pertumbuhan tanaman dan menyebabkan kerugian

secara ekonomis (Rahmah et al., 2021).

Tanaman temulawak merupakan tanaman biofarmaka yang banyak tersebar di

Indonesia karena banyak digunakan untuk obat, hal ini dikarenakan temulawak

memiliki zat atau senyawa kimia curcuminoid dan xanthorrizol yang banyak manfaat

dalam bidang kesehatan (Widyastuti et al., 2020). Jika ditinjau dari segi kesehatan

temulawak juga mengandung minyak atsiri, dan flavonoida. Temulawak termasuk

kedalam tanaman rimpang-rimpangan dan dalam suku temu-temuan atau

Zingiberaceae (Marwita, 2013). Tanaman temulawak yang mengandung banyak
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senyawa kimia ini digunakan agar mengurangi efisiensi atau efektifitas Pentalonia

nigronervosa dalam menularkan virus BBTV pada tanaman pisang.

1.2. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana biologi Pentalonia nigronervosa pada tanaman temulawak?

2. Bagaimana efisiensi penularan BBTV jika Pentalonia nigronervosa yang

mengandung virus BBTV dilewatkan pada tanaman temulawak sebelum di

infestasikan ke tanaman pisang yang sehat?

1.3. Tujuan

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mengetahui biologi Pentalonia nigronervosa pada tanaman temulawak

2. Mengetahui efisiensi penularan BBTV oleh Pentalonia nigronervosa setelah

dilewatkan di tanaman temulawak

1.4. Hipotesis

Adapun hipotesis atau dugaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Diduga bahwa Pentalonia nigronervosa dapat berkembang biak dengan baik

di tanaman temulawak dalam waktu 10-15 hari.

2. Diduga bahwa tanaman temulawak dapat menurunkan efisiensi atau

efektivitas P. nigronervosa dalam menularkan penyakit BBTV

1.5. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi serta wawasan

pembaca mengenai virus kerdil yang disebabkan oleh virus BBTV pada tanaman

pisang serta dapat memberikan wawasan kepada pembaca tentang keefektifan

tanaman temulawak dalam menurunkan efisiensi Pentalonia nigronervosa dalam

menurunkan penyakit BBTV pada tanaman pisang.
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